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Abstract 

Good Manufacturing Practice (GMP) was a fundamental standard that had to be implemented in the food 
industry to ensure the quality and safety of the products produced. This research aimed to analyze the level 
of GMP implementation at Pempek XYZ MSMEs in Bandar Lampung City based on 18 aspects regulated in 
the Regulation of the Minister of Industry Number 75 of 2010. Pempek XYZ  MSMEs had distribution permits 
from BPOM, LPPOM MUI and NIB. This research used a descriptive method with a qualitative approach. 
Data collection was through observation, interviews, and documentation studies. Data were analyzed using 
the Gap Analysis method to assess the level of conformity and the Fishbone Diagram to identify the causes 
of non-conformity. The research results showed that the level of GMP implementation at Pempek XYZ 
MSMEs reached 71.92%, which meant it still required improvement to meet the standards. This research 
generated 33 improvement recommendations which were expected to serve as a reference in improving the 
sustainable implementation of GMP at Pempek XYZ MSMEs, thereby enchancing product quality and 
offering a valuable reference for similar businesses wishing to implement GMP optimally.  
 
Keywords: Good Manufacturing Practice, MSMEs, Pempek, GAP Analysis, Fishbone Diagram, Food Safety 

Abstrak 
Good Manufacturing Practice (GMP) merupakan standar dasar yang harus diterapkan dalam industri pangan 
untuk menjamin mutu dan keamanan produk yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tingkat penerapan GMP pada UMKM Pempek XYZ di Kota Bandar Lampung berdasarkan 18 aspek yang 
diatur dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 75 Tahun 2010. UMKM Pempek XYZ memiliki izin edar 
dari BPOM, LPPOM MUI dan NIB. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan metode Gap Analysis untuk menilai tingkat kesesuaian dan Fishbone Diagram untuk 
mengidentifikasi penyebab ketidaksesuaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan GMP 
pada UMKM Pempek XYZ mencapai 71,92%, yang berarti masih memerlukan perbaikan agar memenuhi 
standar. Penelitian ini menghasilkan 33 rekomendasi perbaikan yang diharapkan dapat menjadi acuan 
dalam meningkatkan penerapan GMP di UMKM Pempek XYZ secara berkelanjutan, sehingga dapat 
membantu UMKM dalam meningkatkan kualitas produk serta menjadi acuan bagi pelaku usaha sejenis yang 
ingin menerapkan GMP secara optimal. 
 
Kata kunci: Good Manufacturing Practice, UMKM, Pempek, GAP Analysis, Fishbone Diagram, Keamanan 
Pangan

PENDAHULUAN 
Kedudukan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia dalam 

kegiatan ekonomi di berbagai bidang  
memiliki peran penting. Menurut Vinatra 
dkk. (2023), peran UMKM dalam 
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perekonomian nasional diantaranya 
sebagai penyedia lapangan kerja, 
penggerak inovasi, meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi lokal dan memiliki 
kontribusi terhadap pendapatan negara 
melalui kewajiban dalam membayar pajak. 
UMKM menyumbang sekitar 99% dari 
total unit usaha yang ada di Indonesia 
sehingga UMKM memiliki peran penting 
dalam sektor perekonomian nasional 
(Kementerian Perdagangan Republik 
Indonesia, 2024). Sektor kuliner 
merupakan sektor penyumbang utama 
dari total UMKM di Indonesia yaitu 
sebesar 28,48%, diikuti dengan sektor 
pakaian sebesar 11,72%, dan sektor kayu 
sebesar 8,92% (Badan Pusat Statistik 
(BPS), 2024). Sektor kuliner memberikan 
keuntungan yang tinggi karena makanan 
sebagai kebutuhan dasar manusia dan 
akan terus dikonsumsi masyarakat (Putra 
dkk., 2022). Berdasarkan data (BPS, 
2024), sektor kuliner telah menyumbang 
sebesar 16,14% dalam perekonomian 
daerah tepatnya di Provinsi Lampung. 
Salah satu UMKM sektor kuliner yang 
cukup terkenal di Kota Bandar Lampung 
adalah Pempek XYZ, yang memproduksi 
dan menjual aneka ragam pempek khas 
Palembang. UMKM Pempek XYZ telah 
memiliki izin edar dari Badan Pengawas 
Obat dan Makanan (BPOM) yaitu BPOM 
RI MD 070858000200162 yang berlaku 
sampai dengan tahun 2025. Selain itu, 
UMKM telah memiliki nomor surat 
sertifikat halal dari Lembaga Pengkajian 
Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika 
Majelis Ulama Indonesia  (LPPOM MUI) 
yaitu ID18110004926110523 serta 
memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dari 
Lembaga Online Single Submission (OSS) 
yaitu 2410220201966. 

Pempek dibuat dari tepung tapioka, 
air, garam, dan daging ikan. Proses 

pembuatannya dengan mencampurkan 
bahan baku menjadi suatu adonan yang 
kemudian dibentuk, selanjutnya dikukus, 
digoreng, dipanggang, atau direbus, lalu 
disajikan dengan cuka (Dwijaya dkk., 
2015). Pempek memiliki kandungan 
protein berkisar 18,26%, lemak berkisar 
1,41%, kadar abu berkisar 1,57% dan 
kadar air berkisar 58,59% (Pratama dkk., 
2016). Pempek salah satu produk pangan 
olahan yang memiliki kadar air yang tinggi 
sehingga daya awetnya sangat terbatas 
(Suryaningrum dan Muljanah, 2009). 
Pempek yang memiliki kandungan air 
tinggi menyebabkan mikroorganisme 
(kapang, khamir, dan bakteri) cepat 
tumbuh sehingga merusak mutu produk. 
Pempek dominan ikan lebih cepat rusak 
karena memiliki unsur air, protein, dan 
lemak yang dijadikan media atau substrat 
yang baik sehingga meningkatnya jumlah 
mikroba (Karneta dkk., 2013). Pempek 
yang mengalami kerusakan mutu ditandai 
dengan penurunan pH, terbentuknya 
lendir pada permukaan, perubahan tekstur 
pempek, dan perubahan warna pempek 
menjadi kuning atau kecokelatan 
(Pratama dkk., 2016). Selain itu, pempek 
akan menimbulkan bau tidak sedap 
(busuk) karena gas ammonia, sulfida atau 
senyawa tidak sedap lainnya (Karneta 
dkk., 2013). 

Seluruh produk pangan olahan yang 
diperjualbelikan harus dilengkapi dengan 
izin edar sesuai dengan Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 
Pasal 111 Ayat 1 dan 2 tentang kesehatan 
bahwa makanan dan minuman yang tidak 
memenuhi persyaratan kesehatan 
dilarang untuk diedarkan (DPR, 2009). 
Peraturan tersebut ditegaskan lebih lanjut 
dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 Pasal 91 
Ayat 1 tentang pangan bahwa setiap 
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pangan olahan yang dibuat di dalam 
negeri atau yang di impor untuk 
diperdagangkan dalam kemasan eceran, 
pelaku usaha pangan wajib memiliki izin 
edar (DPR, 2012). Peraturan mengenai 
izin edar juga dipertegas melalui 
Peraturan Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) Nomor 27 Tahun 2017 
Pasal 2 Ayat 1 tentang Pendaftaran 
Pangan Olahan yang selaras dengan 
kedua undang-undang tersebut, bahwa 
setiap produsen pangan olahan, baik 
industri berskala kecil maupun industri 
berskala besar diwajibkan untuk memiliki 
izin edar Makanan Dalam (MD) dari 
BPOM sebelum memasarkan produknya 
secara luas (Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM), 2017). Ketiga 
ketentuan ini menekankan pentingnya 
pengawasan dan evaluasi terhadap 
produk makanan yang wajib sesuai 
dengan standar keamanan dan kesehatan 
pangan sehingga meningkatkan rasa 
kepercayaan konsumen pada produk 
yang dibuat. Upaya yang dilakukan untuk 
pemenuhan peraturan tersebut yaitu 
dengan menerapkan Good Manufacturing 
Practice (GMP). Good Manufacturing 
Practice (GMP) adalah suatu dasar 
panduan produksi pangan yang 
berkualitas di keseluruhan tahap 
pengolahan (Maitimu dan Pattiapon, 
2021). Penerapan GMP mengacu pada 
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 75 
Tahun 2010 yang meliputi 18 aspek 
tentang Pedoman Cara Produksi Pangan 
Olahan yang Baik (CPPOB) atau Good 
Manufacturing Practice (GMP). 

Permasalahan yang terlihat ketika 
dilakukan observasi awal di Pempek XYZ 
yaitu ditemukan beberapa kondisi yang 
perlu diperbaiki. Kondisi lantai masih 
terdapat air yang menggenang, 
laboratorium khusus belum tersedia, 

belum adanya rak penyimpanan khusus 
untuk APD dan beberapa pekerja yang 
belum mematuhi aturan penggunaan 
sarung tangan. Permasalahan tersebut 
termasuk dalam ketidaksesuaian dalam 
penerapan GMP sehingga harus 
ditanggulangi dengan penerapan GMP 
untuk menjaga keamanan dan kualitas 
produk. Oleh karena itu, untuk 
memastikan kesesuaian penerapan GMP 
pada Pempek XYZ dengan standar, perlu 
dilakukan analisis penerapan. Analisis ini 
bertujuan untuk menilai kesesuaian 
UMKM menerapkan GMP dari 18 aspek 
GMP yang akan dievaluasi. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan saran yang relevan dan tepat 
bagi Pempek XYZ sehingga produk yang 
dihasilkan kualitasnya meningkat, serta 
menjadi acuan bagi UMKM lain yang ingin 
menerapkan standar GMP. 
 

BAHAN DAN METODE 
Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu dokumentasi 
perusahaan (proses produksi, standar 
operasi prosedur (SOP), laporan 
kebersihan, dan pengawasan kualitas), 
data pengamatan langsung di lokasi 
produksi (kebersihan fasilitas, 
penggunaan peralatan, dan pemenuhan 
penerapan aspek-aspek GMP), data 
penerapan GMP, data hasil lembar 
penilaian checklist GMP. Sedangkan alat 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
alat tulis (pena, kertas, buku catatan), 
lembar checklist GMP, kamera, laptop, 
dan perangkat uji. 
 
Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
dimana dalam penulisannya 
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menggambarkan data yang didapatkan 
yang bersumber dari pengamatan, 
wawancara, dan lembar checklist Good 
Manufacturing Practice (GMP). Data yang 
diperoleh akan diolah menggunakan 
teknik analisis kesenjangan (GAP 
Analysis) dengan membandingkan kondisi 
penerapan GMP di lapangan dengan 
pedoman yang digunakan yaitu Peraturan 
Menteri Perindustrian Nomor 75 Tahun 
2010. Peneliti akan melakukan penilaian 
bobot dalam formulir GAP Analysis 
Checklist. Hasil formulir GAP Analysis 
Checklist akan dianalisis 
ketidaksesuaiannya terhadap penerapan 
GMP. Setelah itu, dilakukan analisis 
sebab-akibat dengan Fishbone Diagram 
untuk mengetahui penyebab masalah dari 
ketidaksesuaian penerapan GMP di 
UMKM Pempek XYZ. Hasil dari GAP 
analysis dan fishbone diagram akan 
dievaluasi penerapan GMP, lalu diberikan 
rekomendasi perbaikan penerapan GMP 
sebagai solusi dari ketidaksesuaian 
penerapan GMP di UMKM Pempek XYZ. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penilaian lembar checklist pada 

UMKM Pempek XYZ masih terdapat 
beberapa aspek yang tidak sesuai dengan 
pedoman PERMENPERIN Nomor 75 
Tahun 2010. Hasil penilaian dihitung 
menggunakan Gap Analysis dan disajikan 
dalam bentuk persentase. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Hasil penilaian penerapan GMP  
di UMKM Pempek XYZ 

 
Berdasarkan data pada Tabel 1. 

menunjukkan bahwa dari total 171 
parameter persyaratan GMP, terdapat 26 
atau 15,20% yang tidak melakukan 
aktivitas penerapan GMP, terdapat satu 
atau 0,58% yang melakukan aktivitas 
penerapan GMP terkadang saja, terdapat 
21 atau 12,28% yang melakukan aktivitas 
penerapan GMP tetapi belum sempurna, 
dan terdapat 123 atau 71,92% yang 
melakukan aktivitas penerapan GMP. 
Berdasarkan data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan GMP di 
UMKM Pempek XYZ sebesar 71,92% 
tergolong perusahaan masih harus 
diperbaiki untuk memenuhi persyaratan 
standar GMP dan meningkatkan efektifitas 
penerapan program GMP. Setelah itu, 
dilakukan analisis sebab-akibat dengan 
fishbone diagram dengan hasil sebagai 
berikut. 
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Keterangan : 
Warna Hijau    = Penyebab Utama 
Warna Orange = Penyebab Sekunder 

Gambar 1.  Hasil diagram fishbone di 
UMKM Pempek XYZ 

 
Berdasarkan diagram fishbone 

diatas, terdapat enam faktor penyebab 
ketidaksesuaian penerapan GMP yaitu 
mesin, metode, orang, lingkungan, bahan 
baku, dan pengukuran. Faktor mesin 
terdapat satu ketidaksesuaian yaitu 
beberapa mesin dan alat tidak dilengkapi 
alat pengatur dan pengendali 
kelembaban, aliran udara, dll. Faktor 
metode terdapat lima ketidaksesuaian 
yaitu pertama, label kemasan belum 
sepenuhnya sesuai peraturan pemerintah 
No. 69 Tahun 1999, yang kedua, limbah 
cair tidak diolah, yang ketiga, tidak ada 
dokumentasi operasional program 
CPPOB, yang keempat, tidak ada 
pemantauan dan pencatatan program 
kebersihan, dan yang kelima tidak ada 
prosedur penarikan produk. Faktor orang 
terdapat empat ketidaksesuaian yaitu 
pertama, pekerja tidak menggunakan 
sarung tangan dan haircap (tidak disiplin), 
yang kedua, pengetahuan yang dimiliki 
pekerja masih kurang tentang CPPOB, 
yang ketiga, tidak ada program pelatihan 
CPPOB, dan yang keempat, tidak ada 
pengawasan proses (suhu dan lama 
waktu pemasakan). Faktor lingkungan 
terdapat 11 ketidaksesuaian yaitu 
pertama, tempat produksi daerah 
permukiman penduduk, yang kedua, air 
dilantai menggenang, yang ketiga, lantai 

dengan dinding dan dinding dengan 
dinding membentuk sudut siku-siku serta 
beberapa dinding dapat menyerap air, 
yang keempat, tidak ada jendela dan tidak 
ada langit-langit (plafon), yang kelima, 
tidak ada pembilas sepatu kerja, yang 
keenam, jumlah toilet kurang dan tidak 
terpisah antara laki-laki dan perempuan, 
yang ketujuh, di toilet tidak ada tanda 
peringatan untuk mencuci tangan dengan 
sabun sesudah menggunakan toilet, yang 
kedelapan, tidak ada sistem kartu catatan 
bahan baku dan produk, yang kesembilan, 
langit-langit dan penerangan sulit 
dibersihkan, yang kesepuluh, pintu mudah 
pecah, tidak ada tirai udara dan pintu 
kasa, dan yang kesebelas, tidak ada 
tempat sampah tertutup di westafel. 
Faktor pengukuran terdapat empat 
ketidaksesuaian yaitu pertama, tidak ada 
uji laboratorium untuk uji produk, yang 
kedua, wadah dan alat pengangkutan 
tidak didesain mudah dalam pengecekan 
dan tidak mampu mempertahankan suhu 
dan kelembaban, yang ketiga, tidak ada 
ketentuan suhu pemasakan, dan yang 
keempat, tidak ada patokan lama waktu 
proses produksi. 

Berdasarkan hasil olah data yang 
telah dilakukan, penerapan GMP di 
UMKM Pempek XYZ memperoleh 
persentase 71,92% tergolong perusahaan 
masih harus diperbaiki penerapan GMP-
nya sehingga diperlukan rekomendasi 
untuk ketidaksesuaian yang terjadi di 
UMKM Pempek XYZ. Rekomendasi 
perbaikan berdasarkan analisis diagram 
fishbone sebagai berikut. 
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Tabel 2.  Rekomendasi perbaikan 
ketidaksesuaian penerapan 
GMP di UMKM Pempek XYZ 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat dibuat kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penilaian 18 aspek Good 

Manufacturing Practice (GMP) pada 
UMKM Pempek XYZ di Kota Bandar 
Lampung berdasarkan penilaian 
penerapan GMP melalui GAP analysis 
yaitu 71,92%, artinya perusahaan 
masih harus diperbaiki untuk 
memenuhi persyaratan standar GMP 

dan meningkatkan efektifitas 
penerapan program GMP. 

2. Rekomendasi perbaikan yang dapat 
diberikan untuk UMKM Pempek XYZ 
terhadap penyimpangan yang terjadi 
dalam penerapan Good Manufacturing 
Practice (GMP) menggunakan 
Fishbone Diagram yaitu sebanyak 33 
rekomendasi. 
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